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surfaktan nonionik yang dapat membentuk lotion
Antinyamuk minyak dalam air yang stabil secara
fisik adalah surfaktan nonionik 2 %. (2). Lotion
minyak adas mempunyai efek sebagai
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DENGAN KOMBINASI SETIL ALKOHOL — NATRIUM LAURIL SULFAT TERHADAP
SIFAT FISIK DAN AKTIVITAS REPELAN PADA NYAMUK Anopheles aconitus BETINA

OPTIMAZATION OF ESSENTIAL FENNEL OIL (Foeniculum vulgare) GEL FORMULA
COMBINED WITH CETYL ALCOHOL — SODIUM LAURYL SULFATE PROPERTIES AND
ACTIVITIES OF REPELLENT TO FEMALE Anopheles aconitus

Jayadi*, Mimiek Murrukmihadi**, Suprapto*
*Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta
** Fakultas Farmasi Universitas Gajah Mada

ABSTRAK

Minyak atsiri buah adas merupakan salah satu minyak atsiri dalam industri farmasi
digunakan sebagai obat batuk, antiseptik dan laksatif, oleh karena itu minyak atsiri buah
adas perlu diformulasikan dalam bentuk sediaan losion serta dican formula yang optimum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi optimum setil alkohol sebagai stiffening
agent dan natrium lauril sulfat sebagai emulsifying agent, pengaruh kedua faktor dan
interaksinya dengan uji sifat fisik losion minyak atsiri buah adas, sera aktivitas repelan pada
nyamuk Anopheles aconitus betina.

Sediaan losion menggunakan bahan tambahan setil alkohol dan natrium lauril sulfat
dengan berbagai variasi menurut desain faktorial. Optimasi formula dilakukan terhadap setil
alkohol dan natrium lauril sulfat menggunakan program optimasi Design Expert dengan
parameter sifat fisik losion dan aktivitas repelan.

Hasil menunjukkan bahwa setil alkohol dominan mempengaruhi viskositas losion,
natrium lauril sulfat dominan mempengaruhi daya sebar. Komposisi formula yang optimum
ditunjukkan oleh contour plot super imposed untuk viskositas, daya lekat, daya sebar, dan
aktivitas repelan terletak pada setil alkohol level rendah dan natrium lauril sulfat level tinggi
yaitu setil alkohol 13,91% dan natrium lauril sulfat 0,96%.

Kata kunci: optimasi, losion repelan, minyak atsiri buah adas

ABSTRACT

Essential oil of fennel fruit is one of the essential oils used in the pharmaceutical
industry as a cough medicine, antiseptic and laxative, therefore fennel fruit essential oils
need to be formulated in dosage forms and searchable lotion optimum formula. This study
aims to determine the optimurm composition as a stiffening agent cetyl alcohol and sodium
lauryl sulfate as an emulsifying agent, the effects of both factors and their interaction with the
physical properties of test pieces of fennel essential oil lotion, as well as activity aconitus
repelan the female Anopheles mosquito.

The preparation lotion using additional materials cetyl alcohol and sodium lauryl
sulfate with several variations according to the factorial design. Formula optimization
performed on cetyl alcohol and sodium lauryl sulfate using Design Expert program with
parameter optimization of physical properties and activity repelan lotion.

Results showed that predominantly affects the viscosity of cetyl alcohol lotion,
sodium laury! sulfate dominant influence dispersive power. The optimum composition of the
formula indicated by the contour plot of super-imposed on the viscosity, adhesion, dispersive
power, and repelan activity lies in the low level cetyl alcohol and sodium lauryl sulfate levels
as high as 13.91% of cetyl alcohol and sodium lauryl! sulfate 0.96%.

Keywords: optimization, repelan lotions, essential oils of fennel fruit
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada tahun
2007-2008 di Laboratorium Entomologi,
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aro-
matik. Penelitian disusun dengan rancang-
an acak lengkap, terdiri dari 5 taraf per-
lakuan konsentrasi minyak adas (0; 1,25;
2,5; 5; dan 10%), dan diulang sebanyak
sepuluh kali. Pengamatan dilakukan terha-
dap uji organoleptik, yaitu meliputi homo-
genitas formula, wama, aroma, uji iritasi,
pH, viskositas, serta uji daya proteksi.
Pengujian dilakukan selama enam jam,
sedangkan pengolesan lotion hanya dila-
kukan satu kali, pada saat awal pengujian
untuk melihat daya tahan lotion. Hasil
menunjukkan bahwa formula lotion anti
nyamuk bercampur secara homogen yang
dilihat pada bulan pertama hingga bulan
ketiga. Lotion berwarna agak kekuningan,
sebagai akibat dari warna minyak atsiri
adas yang berwarna kekuningan. Aroma
formula berbau khas seperti minyak telon
dengan aroma yang stabil sampai penga-
matan bulan ke tiga. Lotion tidak menye-
babkan iritasi atau ketidak-nyamanan pada
pengguna selama pemakaian enam jam.
pH formula lotion hampir merata yaitu
sekitar 8,6 lebih, dimana pH ideal sebagai
lotion adalah mendekati netral (7). Oleh
karena itu periu pengurangan kadar tri-
etanolamin pada formula untuk menu-
runkan pH. Terdapat korelasi positif antara
konsentrasi minyak atsiri adas dengan
viskositas formula, yaitu semakin tinggi
kandungan minyak atsiri adas, semakin
tinggl viskositasnya. Minyak atsiri adas
bersifat repellent (menolak) nyamuk A
aegypti, namun demikian pada konsen-

trasi 1,25 dan 2,5% hanya menampakkan
efektifitasnya pada jam pertama pengu-
jian. Sedangkan pada konsentrasi 5 dan
10%, efektifitasnya dapat bertahan sela-
ma dua jam dengan menunjukkan daya
proteksi di atas 50%, setelah itu daya
proteksi mulai menurun.

Kata kundi : Foeniculum vulgare, penolak, Aades

aegypti
ABSTARCT

The Potential of Fennel Essential
Oil (Foeniculum vulgare ) As an
Active Ingredient for lotion of Anti
Aedes aegypti Mosquito

vulgare) essentia/
oil as an active ingredient for lotion
formula against of anti Aedes aegypti
mosquito was conducted in 2007-2008 at
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